JURNAL KAJIAN FILSAFAT & KECERDASAN BUATAN

Bagaimana Jika Manusia Hidup Tanpa
Emosi?

ABSTRAK

Emosi merupakan salah satu karakteristik utama yang membedakan manusia dari mesin. Selama
ribuan tahun, emosi telah menjadi pendorong lahirnya kebudayaan, agama, seni, keluarga,
hingga peradaban. Namun, di sisi lain, emosi juga menjadi penyebab berbagai konflik,
peperangan, diskriminasi, korupsi, dan keputusan yang tidak rasional. Tulisan ini mengkaji
sebuah pertanyaan filosofis: bagaimana jika manusia hidup tanpa emosi dan hanya
mengandalkan logika sebagaimana kecerdasan buatan? Melalui pendekatan analitis, tulisan ini
berpendapat bahwa hilangnya emosi berpotensi mempercepat kemajuan teknologi dan
peradaban, tetapi sekaligus menghilangkan makna yang selama ini menjadi inti kehidupan

manusia.

Kata kunci: emosi, logika, kecerdasan buatan, filsafat, peradaban.

PENDAHULUAN

Sejak dahulu, manusia dipandang sebagai makhluk yang memiliki dua kemampuan utama, yaitu
berpikir dan merasakan. Berpikir menghasilkan logika, sedangkan merasakan melahirkan
emosi. Kedua aspek tersebut membentuk hampir seluruh keputusan yang diambil manusia

dalam kehidupan sehari-hari.

Dalam perkembangan teknologi modern, muncul sistem kecerdasan buatan yang mampu
menganalisis informasi, menyelesaikan masalah, bahkan mengambil keputusan secara cepat
berdasarkan data. Berbeda dengan manusia, sistem tersebut tidak memiliki rasa takut, benci,
cinta, iri, ataupun belas kasihan. Hal ini memunculkan pertanyaan menarik: apakah manusia

akan menjadi lebih maju apabila tidak memiliki emosi?

Pertanyaan tersebut menjadi dasar pembahasan dalam tulisan ini.
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EMOSI SEBAGAI PENCARI MAKNA KEHIDUPAN

Dalam kehidupan pribadi, emosi memiliki fungsi yang sangat penting. Cinta membangun
keluarga. Empati melahirkan kepedulian sosial. Rasa sedih mengajarkan manusia menghargai

kebahagiaan. Ketakutan membantu manusia menghindari bahaya.

Bahkan berbagai karya seni, sastra, musik, dan budaya lahir dari pengalaman emosional
manusia. Agama juga banyak berbicara mengenai rasa syukur, harapan, kasih sayang, dan

penyesalan sebagai bagian dari perjalanan spiritual.

Dengan demikian, jika tujuan hidup adalah menemukan makna, maka emosi dan logika

merupakan dua unsur yang saling melengkapi.

EMOSI SEBAGAI HAMBATAN KEMAJUAN

Jika sudut pandang diubah dari pencarian makna menuju kemajuan peradaban, posisi emosi

menjadi lebih kompleks.

Sepanjang sejarah, banyak konflik besar terjadi bukan karena kurangnya kecerdasan,
melainkan karena emosi yang tidak terkendali. Kebencian memicu peperangan. Keserakahan

melahirkan korupsi. Fanatisme menimbulkan diskriminasi. Ego menghambat kerja sama.

Dalam dunia penelitian pun, keputusan emosional sering menghambat objektivitas.
Penolakan terhadap ide baru, persaingan yang tidak sehat, dan kepentingan pribadi dapat

memperlambat perkembangan ilmu pengetahuan.

Sebaliknya, logika mendorong efisiensi, objektivitas, dan penyelesaian masalah

berdasarkan bukti.

JIKA MANUSIA BERPIKIR SEPERTI KECERDASAN BUATAN

Bayangkan manusia yang tidak memiliki emosi sama sekali.
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Setiap keputusan dibuat berdasarkan data, probabilitas, dan hasil terbaik bagi masyarakat
secara keseluruhan. Tidak ada perang karena kebencian. Tidak ada korupsi karena keserakahan.

Tidak ada diskriminasi berdasarkan perasaan suka atau tidak suka.

[Imu pengetahuan kemungkinan berkembang jauh lebih cepat. Kolaborasi global menjadi
lebih mudah karena tidak ada ego pribadi. Pengelolaan sumber daya dilakukan secara rasional

sehingga pemborosan dapat minimalkan.
Dalam kondisi seperti ini, manusia berpotensi membangun peradaban yang jauh lebih maju

dibandingkan saat ini.

HARGA YANG HARUS DIBAYAR

Namun, kemajuan tersebut memiliki konsekuensi yang sangat besar.

Tanpa emosi, manusia tidak lagi mengenal cinta, persahabatan, kasih sayang, ataupun
kebahagiaan. Seni kehilangan maknanya. Musik menjadi sekadar susunan nada. Puisi menjadi

rangkaian kata tanpa perasaan.

Kehidupan keluarga mungkin tetap ada sebagai sistem reproduksi, tetapi bukan sebagai
ikatan kasih sayang. Pengorbanan tidak lagi dilakukan karena cinta, melainkan semata-mata

berdasarkan perhitungan manfaat.

Dalam kondisi tersebut, manusia mungkin menjadi sangat efisien, tetapi kehilangan

identitas yang selama ini mendefinisikan kemanusiaannya.

DISKUSI

Menurut penulis, hubungan antara emosi dan logika bergantung pada sudut pandang yang

digunakan.

Apabila kehidupan dipandang sebagai proses mencari makna, maka emosi dan logika
adalah pasangan yang saling melengkapi. Logika membantu memahami dunia, sedangkan

emosi memberikan alasan mengapa dunia itu layak dijalani.
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"Logika membantu memahami dunia, sedangkan emosi memberikan alasan mengapa dunia

itu layak dijalani."”

Sebaliknya, apabila kehidupan dipandang sebagai proses membangun kemajuan teknologi
dan peradaban, emosi sering kali menjadi penghambat karena dapat memengaruhi objektivitas,

efisiensi, dan pengambilan keputusan yang rasional.

Oleh karena itu, bukan berarti emosi selalu buruk, melainkan kemajuan sering kali

menuntut dominasi logika dibandingkan emosi.

KESIMPULAN

Manusia tanpa emosi mungkin mampu membangun peradaban yang jauh lebih maju melalui
keputusan yang sepenuhnya rasional. Konflik yang berasal dari kebencian, iri hati, dan ego
kemungkinan besar akan berkurang sehingga ilmu pengetahuan dan teknologi berkembang

lebih cepat.

Namun, kemajuan tersebut harus dibayar dengan hilangnya makna kehidupan. Tanpa
emosi, manusia tidak lagi mengenal cinta, empati, kebahagiaan, kesedihan, maupun keindahan

yang selama ini membentuk identitasnya.

Dengan demikian, pertanyaan yang lebih penting bukanlah apakah manusia tanpa emosi
akan menjadi lebih maju, tetapi apakah kemajuan tersebut masih dapat disebut sebagai
kehidupan yang benar-benar manusiawi. Tulisan ini berpendapat bahwa masa depan terbaik
bukanlah menghilangkan emosi, melainkan menempatkan logika sebagai pengendali dan emosi

sebagai pemberi makna.
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